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individu untuk mau ikut melakukan
kekerasan suci. Dalam perspektif
manajemen teror, orang yang menyerang
tempat prostitusi dan perjudian
membuktikan bahwa orang tersebut hidup
sesuai dengan standar nilai yang
dipegangnya. Kebutuhan untuk
mempertahankan nilai-nilai yang  dianutnya,
memunculkan reaksi negatif terutama pada
individu yang tidak toleran (Greenberg, dkk,
1992).

Belief  in a Just World (BJW) berpengaruh
terhadap kekerasan suci secara langsung
tanpa melalui pengaktifan MS. Berbeda
dengan prediksi sebelumnya, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa individu dengan
BJW tinggi cenderung untuk ikut dalam
kekerasan suci. Rubin dan Peplau (dalam
Andre & Velasquez, 1990)  menemukan
bahwa individu dengan BJW yang tinggi
akan lebih religius. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara jihad dengan BJW, orang dengan
jihad tinggi juga memiliki kecenderungan
untuk tinggi BJW-nya. Sebagai ideologi
keagamaan, jihad sangat besar peranannya
dalam diri individu. Oleh karenanya dalam
perspektif jihad, melakukan kekerasan
terhadap para pelanggar moral merupakan
suatu tindakan yang adil. Kelompok Islam
fundamentalis ini memandang tindakannya
merusak berbagai tempat maksiat itu sebagai
tindakan yang adil. Karena dalam  BJW ini
(Lerner, dalam Finkel, 2001), terdapat
asumsi bahwa orang memperoleh apa yang
sepatutnya ia peroleh, reward dan punishment
diperoleh secara adil sesuai dengan perilaku,
sifat dan karakter individu. Apa yang
dilakukan oleh individu di berbagai tempat

yang digunakan untuk melanggar hukum
Tuhan (seperti tempat yang digunakan untuk
prostitusi dan perjudian), dalam perspektif
para “jihadis” ini, patut menerima hukuman.

Mengingat beberapa model dalam
penelitian ini seperti ideologi  politik
konservatif  dan MS hanya menyumbang
14% dari varian kekerasan suci, demikian
juga dengan BJW hanya menyumbang 12%
terhadap kekerasan suci, maka perlu dibuka
kemungkinan adanya penelitian baru yang
diharapkan dapat menguji model alternatif
dari kekerasan suci. Karena itu perlu diuji
variabel-variabel lain yang mungkin juga
mempengaruhi kekerasan suci. Variabel
tersebut misalnya  ancaman yang dipersepsi,
identitas dan solidaritas kelompok, RWA,
deprivasi, atau dapat juga meneliti jihad
sebagai legitimize ideology dalam perspektif
teori SDO. Penelitian mendatang juga perlu
menguji pengaruh jihad terhadap kekerasan
suci dengan memperluas sampel penelitian
pada sampel kelompok Islam mainstream.
Masih terkait dengan sampel, penelitian
mendatang  dapat membandingkan
berbagai kelompok Islam fundamentalis
karena mereka memiliki agenda perjuangan
yang beragam. Juga dapat melihat
bagaimana jihad para pemimpin kelompok,
apakah sama atau berbeda dengan jihad
para pengikutnya. Hal yang juga menarik
untuk diteliti adalah bagaimana jihad para
tersangka pelaku kekerasan agama dan teror,
seperti terpidana bom Bali dan yang  lainnya.

Catatan:
Artikel ini merupakan paper yang telah

dipresentasikan pada konferensi AASP (Asian Association
of Psychology) tahun 2005, pada tanggal 4 April 2005 di
Universitas Victoria  Wellington, New Zealand
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dan sebagainya. Dengan sendirinya di daerah
yang sulit dan tertinggal, terutama kawasan
Timur Indonesia, seperti Papua dan NTT,
AKI tinggi, bahkan mencapai 1000/100.000
kh  (Unicef in Indonesia, 1997). Di Jawa, ada
daerah kantong AKI tinggi (“Setiap jam”,
2004). Secara keseluruhan, saat ini AKI
tertinggi adalah Nusa Tenggara Barat,
sementara yang terendah adalah di
Yogyakarta. Di tingkat propinsi DIY
sendiri, AKI mencapai 110/100.000 kh,
sedangkan AKI di kota Yogyakarta
dibanding di tingkat DIY maupun Nasional
termasuk rendah, yaitu berada pada angka
40 – 80/100.000 kh. Meski demikian, AKI
di sejumlah Kabupaten di DIY saat ini masih
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Angka Kematian Ibu (AKI) Indonesia
menempati urutan tertinggi di Asia Tenggara
(Mulyata, dalam “Senam hamil”, 2005;
“Setiap jam”, 2004). Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2002/2003
menunjuk angka 307/100.000 kh (Indonesia
Human Development Report, 2001). Adapun
AKI di Indonesia cukup beragam. Ada
kabupaten yang sudah bagus tetapi ada yang
jauh dari harapan, tergantung kondisi
geografis, tingkat kemiskinan, daerah konflik
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Tabel 2. LISREL ESTIMATE (MAXIMUM LIKELIHOOD)
Pengaruh Variabel Eksogen Terhadap Variabel Endogen

Pengaruh antar Variabel SS T-value

Jihad terhadap kekerasan ‘suci’ (γ) 0,45* 8,63*

Jihad terhadap MS (γ) -0,33* -6,74*

Ideologi politik terhadap MS (γ) 0,14* 2,90*

BJW terhadap MS (γ) 0,07 0,6

BJW terhadap Kekerasan ‘suci’ (γ) 0,12* 2,20*

* = signifikan, t-value> 1 ,96 (koefisien bermakna pada l.o.s. 0,05)

signifikan terhadap MS. Sedang hubungan
struktur antar variabel endogen, yaitu antara
MS terhadap kekerasan suci signifikan pada
0,14. Dapat diartikan bahwa variabel MS
berpengaruh terhadap kekerasan suci.
Pengaktifan MS berpengaruh terhadap
kekerasan suci. MS tinggi menyebabkan
kekerasan suci.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jihad berpengaruh langsung terhadap
kekerasan suci dan merupakan variabel yang
paling besar pengaruhnya terhadap
kekerasan suci. Seperti yang telah diuraikan
sebelumnya, jihad merupakan prinsip
keagamaan yang sangat penting dalam
agama Islam. Bagi kelompok  Islam
fundamentalis, dengan jihad tinggi akan
berusaha secara maksimal untuk
menerapkan ajaran Islam dan memberantas
kemungkaran. Jihad digunakan sebagai
justifikasi oleh kelompok Islam
fundamentalis yang melakukannya, seperti
yang diprediksi oleh Perlmuter (2004).

Berdasar prinsip-prinsip jihad, penggunaan
kekerasan suci selalu dapat dibenarkan dan
dianggap penting bila dilakukan dalam
rangka menegakkan kebenaran yang
bertujuan untuk membersihkan berbagai
tempat yang digunakan untuk melanggar
hukum Tuhan (seperti tempat yang
digunakan untuk prostitusi dan perjudian).

Hasil penelitian ini  mendukung
pernyataan Fukuyama (dalam Pyszczynski,
dkk., 2003) yang menunjukkan bahwa bagi
kaum Islam fundamentalis, modernisasi dan
nilai-nilai sekular mengancam cara hidup
yang mereka anut. Budaya materialistik Barat
merupakan ancaman terhadap nilai spiritual
dan praktek agama Islam, karena ada
kesulitan dalam mensintesiskan dunia sekular
dan agama. Menurut Marsella (dalam
Moghaddam, 2004), dalam kondisi
ketakutan dan ketidaktentuan ini, Islam
fundamentalis menawarkan satu alternatif
pemecahan sederhana terhadap masalah
yang kompleks itu, yaitu kepercayaan yang
mutlak terhadap dogma agama. Hal itu
terjadi, karena mereka memandang bahwa
kemunduran umat Islam karena
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penguatan dan peregangan otot, serta latihan
relaksasi), ada beberapa jenis relaksasi yang
diterapkan dalam senam hamil, yaitu
relaksasi pernafasan dan otot atau progresif.
Relaksasi pernafasan dilakukan dengan cara
menaikkan perut saat menarik napas dan
mengempiskan perut saat membuang napas
dari mulut secara perlahan, sedangkan
relaksasi otot dilakukan melalui penegangan
otot-otot tertentu selama beberapa detik
untuk kemudian dilepaskan.  Bila ibu hamil
melakukan latihan tersebut dengan benar,
akan terasa efek relaksasi pada diri ibu hamil
yang akan berguna untuk mengatasi tekanan
atau ketegangan yang ia rasakan selama masa
kehamilan berlangsung. Hal ini sesuai dengan
pendapat Davies (1991) dan Ford-Martin
(2001) yang menyatakan bahwa relaksasi
dapat dilakukan dengan berbagai macam
cara, antara lain relaksasi progresif dan
pernafasan.

Secara fisiologis, latihan ini akan
membalikkan efek stres yang melibatkan
bagian parasimpatetik dari sistem syaraf
pusat (Domin, 2001). Relaksasi akan
menghambat peningkatan syaraf simpatetik,
sehingga hormon penyebab disregulasi
tubuh dapat dikurangi jumlahnya. Sistem
syaraf parasimpatetik, yang memiliki fungsi
kerja yang berlawanan dengan syaraf
simpatetik, akan memperlambat atau
memperlemah kerja alat-alat internal tubuh.
Akibatnya, terjadi penurunan detak jantung,
irama nafas, tekanan darah, ketegangan otot,
tingkat metabolisme, dan produksi hormon
penyebab stres. Seiring dengan penurunan
tingkat hormon penyebab stres, maka
seluruh badan mulai berfungsi pada tingkat
lebih sehat dengan lebih banyak energi untuk

penyembuhan (healing), penguatan
(restoration), dan peremajaan (rejuvenation)
(Domin, 2001). Dengan demikian, ibu hamil
akan merasa rileks seiring dengan
menurunnya gejala kecemasan.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas,
maka hipotesis yang diajukan untuk diuji
dalam penelitian ini adalah: senam hamil
sebagai pelayanan prenatal efektif dalam
menurunkan kecemasan menghadapi
persalinan pertama. Ibu hamil yang
melakukan senam hamil akan mengalami
penurunan kecemasan dalam menghadapi
persalinan pertamanya, bila dibandingkan
dengan mereka yang tidak melakukan senam
hamil.

METODE PENELITIAN

Variabel tergantung pada penelitian ini
adalah kecemasan menghadapi persalinan
pertama, yaitu suatu respon yang muncul
pada diri ibu hamil dalam menghadapi
persalinan pertama yang merupakan suatu
obyek atau situasi yang bersifat tidak jelas
(ambiguous) dan belum pernah dialami
sebelumnya. Adapun variabel bebasnya
adalah senam hamil yang merupakan suatu
gerakan tubuh berbentuk latihan-latihan
dengan aturan, sistematika, dan prinsip-
prinsip gerakan khusus yang disesuaikan
dengan kondisi ibu hamil, bertujuan agar ibu
hamil siap mental dan jasmani dalam
menghadapi proses persalinan. Dalam
penelitian ini, senam hamil merupakan
variabel instrumental yang akan dijadikan
perlakuan dalam eksperimen (senam hamil
& tidak senam hamil).

Subjek penelitian ini adalah ibu hamil
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hubungan diplomatik dengan Israel”.
Skala BJW ini merupakan skala yang

divalidasi oleh Dalbert (2001) pada para
tahanan dan petugas penjara, dengan
mengkorelasikan BJW-BUW dengan
dengan orientasi keagamaan, well-being, dan
ideologi politik. Skala terdiri dari dua bagian,
yaitu 6  item skala BJW dan 4 item skala
BUW. Dalbert, dkk. (2001) melihat kedua
belief ini sebagai suatu konstruk yang deskrit,
sehingga skala BJW dan BUW mengukur
dua hal yang berbeda. Oleh karena itu,
seorang individu pada skala Dalbert ini
dapat memiliki kedua belief ini secara
bersama-sama. Dengan kata lain, individu
tersebut tinggi pada skor BJW dan juga skor
BUW-nya. Skala BJW dengan á=74 dan
validitas antara 0,36-0,64, sedang skala BUW
dengan á =0,66 dan validitas antara 0,43-
0,47. Item pada skala ini juga menggunakan
skala 6 (angka 1= sangat tidak setuju, sedang
6= sangat setuju terhadap pernyataan).
Contoh item dari skala ini adalah, “Saya
percaya bahwa keadilan selalu menang
terhadap ketidakadilan”.

Skala MS terdiri dari 2 bagian, yaitu
MS kognitif dan MS afektif. Skala MS
kognitif terdiri dari 6 item yang disusun
berdasarkan hasil elisitasi, berkaitan dengan
apa yang dipikirkan individu akan terjadi
sesudah individu itu mati. Pertanyaan yang
digunakan peneliti pada waktu elisitasi
berasal dari pertanyaan terbuka yang
digunakan oleh Greenberg, dkk. (1990).
Sedangkan skala MS afektif berupa 11  item
keadaan emosi yang diambil dari Positive and
Negative Affective Scale (PANAS) dari Watson,
dkk. (1988), terdiri dari 6 keadaan emosi
negatif dan 5 keadaan emosi positif. MS

afektif merupakan perasaan atau emosi
yang timbul ketika individu memikirkan
kematiannya sendiri. PANAS ini juga
digunakan dalam penelitian Greenberg, dkk.
(1990). Contoh item skala MS kognitif
adalah ”Mati berarti berpisahnya ruh dari
badan”. Skala ini memiliki á=82 dengan
validitas antara 0,20 sampai 0,67.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan keterlibatan 3 variabel
eksogen, yaitu ideologi jihad, ideologi politik,
dan BJW-BUW terhadap 2 variabel
endogen, yaitu kekerasan suci dan MS.
Prosedur yang dilakukan dalam pengolahan
data adalah model struktural atau teknik
SEM dengan LISREL 8.5 sebagai software-
nya. Pada model struktural ini, diuji
pengaruh langsung dari ideologi jihad dan
BJW terhadap kekerasan suci, serta pengaruh
tidak langsung ideologi jihad, BJW dan
ideologi politik terhadap kekerasan suci.
Untuk mendapatkan model hipotesis yang
fit dan dapat menggambarkan data sampel,
sebuah penelitian harus memenuhi kualifikasi
berupa: p-value>0,05, Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA)<0,05,
Goodness of  fit index (GFI)>0,90 and  T-
value>1,96. Model kekerasan suci yang
diajukan sebagai hipotesis fit (antara model
dengan data sesuai), dengan good of fit yang
dapat dilihat pada tabel 1.

Hubungan struktur antara variabel
eksogen dengan variabel endogen tersebut
di atas dapat dilihat dengan lebih jelas pada
figur 2.

Tutut Chusniyah

140

(p<0.05). Adapun pengaruh pemberian
perlakuan senam hamil terlihat pada
kelompok eksperimen, yaitu adanya
penurunan rerata skor kecemasan yang lebih
besar daripada kelompok kontrol, seperti
yang terlihat pada gambar 1.

Hasil analisis kualitatif menunjukkan
adanya beberapa bentuk kecemasan ibu
hamil, antara lain keraguan apakah mereka
dapat melahirkan secara normal serta
ketakutan tidak mampu menahan rasa sakit
saat persalinan. Dampak dari kecemasan ini
terlihat pada aktivitas sehari-hari, dimana
mereka merasa capek yang berlebihan dan
mudah lelah meski hanya melakukan hal-
hal ringan. Hampir semua subjek melakukan
secara rutin senam hamil yang diajarkan.
Subjek justru merasa lebih nyaman
melakukannya di rumah dengan alasan

fleksibilitas. Secara umum, dampak senam
hamil yang dirasakan subjek penelitian adalah
adanya perasaan tenang, santai, rileks, dan
nyaman. Mereka tidak merasakan suatu
ketegangan yang biasa timbul sehingga
tubuhnya dapat beristirahat dan tidak
mudah lelah. Semua itu membuat
kecemasan yang dirasakan subjek penelitian
menjadi berkurang sehingga dapat
menjalani aktivitasnya sehari-hari dengan
optimal. Berikut merupakan gambaran
penurunan skor kecemasan subjek penelitian
dalam kelompok eksperimen secara
keseluruhan.

PEMBAHASAN

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan
adanya perbedaan kecemasan dalam

Tabel 1
Analisis Uji U Mann – Whitney

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks

Pretest Eksperimen 10 9.25 92.50

Kontrol 6 7.25 43.50

Posttest Eksperimen 10 6.35 63.50

Kontrol 6 12.08 72.50

Gain Score Eksperimen 10 6.55 65.50

Kontrol 6 11.75 70.50

T o t a l 16

Pretest Posttest Gain Score

Mann-Whitney U 22.500 8.500 10.500

Wilcoxon W 43.500 63.500 65.500

Z -.816 -2.342 -2.123

Asymp. .414 .019 034
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Figur 1.  Model Kekerasan ‘suci

Keterangan:
Gama (γ) = matrik koefisien yang menghubungkan variabel laten (LVs)

eksogenus dengan (LVs) endogenus.
Beta (β) = matrik koefisien yang menghubungkan satu (LVs) endogenus

dengan satu (LVs) endogenus lainnya.

penyucian selalu dapat dibenarkan. Dalam
agama Islam pembenaran dilakukan melalui
interpretasi  ideologi jihad, yang dilakukan
oleh kelompok Islam fundamentalis.
Individu yang memiliki jihad tinggi, akan
mendukung  kekerasan suci sehingga kita
harapkan jihad akan berpengaruh langsung
terhadap kekerasan suci. Kecenderungan
tersebut semakin kuat bila individu
diingatkan akan kematiannya sendiri atau MS
individu diaktifkan. Dalam persepektif teori
manajemen teror, ketika individu diingatkan
akan kematiannya sendiri, individu merasa
cemas dan mengatasi kecemasan dengan
kembali pada nilai dan kepercayaan yang
dimiliki serta berusaha untuk hidup sesuai
dengan standar nilai dan kepercayaannya.

Menurut pandangan kelompok Islam
fundamentalis, keberadaan bar, klab-malam,
café, hotel, papan iklan porno, sejumlah
tempat prostitusi, dan perjudian,
menyimpan ancaman terhadap validitas
kepercayaan, nilai, dan konsep realitas

budaya individu. Menurut Rosenblatt, dkk.
(1989) kelompok Islam fundamentalis
menganggap transgresor adalah “setan” dan
konsekuensinya orang yang melanggar
moral harus dihukum. Oleh karena itu,
mengaktifkan MS akan memperkuat
pengaruh jihad kekerasan suci.

Islam fundamentalis yang melakukan
kekerasan suci, memiliki pandangan sangat
konservatif  terhadap berbagai isu sosial dan
politik. Menurut Keniston (dalam Farina,
dkk., 1972) terdapat sikap otoritarian yang
tinggi  pada individu yang konservatif. Efek
MS dan reaksi negatif terhadap orang lain
yang tidak sama semakin kuat pada orang
yang tinggi otoritariannya (Greenberg, dkk.,
1990). Pada individu yang konservatif  dan
tidak toleran, maka MS akan
mengintensifkan reaksi negatif terhadap
orang yang mengancam pandangan dunia
yang dianutnya, sehingga mempengaruhi
dukungan individu terhadap kekerasan suci.
Diprediksikan bahwa ideologi konservatif
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kecemasan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kondisi itu
menunjukkan bahwa senam hamil efektif
mengurangi kecemasan menghadapi
persalinan pertama.

Salah satu pelayanan prenatal, yaitu
senam hamil, dalam penelitian ini mampu
mengurangi tingkat kecemasan yang dialami
ibu hamil pertama (primigravida). Menurut
Suryana (”Senam tidak selalu baik”, 2003),
senam hamil memang merupakan sebagian
dari exercise therapy yang dapat membantu
ibu hamil pertama dalam meningkatkan
kondisi fisiologis dan psikologisnya. Hasil
penelitian ini juga mendukung pendapat
Rastegari (2005) yang menyatakan bahwa
latihan yang dilakukan selama kehamilan
akan menolong ibu dalam menghadapi stres
dan kecemasan.

Seorang ibu yang akan bersalin untuk
pertama kalinya biasanya memiliki ketakutan
yang berupa kebingungan dan
mengembangkan reaksi kecemasan terhadap
cerita yang mengerikan (Kartono, 1992).
Sebenarnya menurut Lowe (”Self-
Confidence Key”, 2001), kecemasan akan
ketidaktahuan tentang persalinan pertama itu
adalah sesuatu yang normal. Meski
demikian, Hobel (dalam Jameson, 2002)
menyatakan bahwa stres dapat
menimbulkan beberapa reaksi dalam tubuh
ibu hamil. Kecemasan yang terjadi terus
menerus dapat menyebabkan syaraf
simpatetik memacu kerja pernafasan paru-
paru guna mengalirkan oksigen ke jantung
sehingga jantung dengan kuat memompa
darah guna dialirkan ke seluruh tubuh,
termasuk yang dialirkan ke dalam janin
melalui plasenta dalam rahim ibu. Kondisi

ini berarti menekan janin dengan kuat,
akibatnya janin menjadi tergoncang seolah-
olah didesak untuk keluar dari rahim, yang
dapat menyebabkan kelahiran bayi
prematur (Dariyo, 1997). Di samping itu,
pada keadaan ini, terjadi pelepasan hormon
penyebab stres yang dapat menyebabkan
kelahiran prematur dan infeksi rahim
(Hobel, dalam Jameson, 2002).

Adapun subjek penelitian ini adalah ibu
hamil trimester III (27-40 minggu), dengan
tingkat kecemasan yang tergolong sedang.
Dari diskusi, diperoleh data bahwa
kecemasan mereka berkisar pada proses
persalinan, antara lain keraguan apakah
mereka dapat melahirkan normal, apakah
proses persalinan terasa menyakitkan sekali,
serta ketakutan tidak mampu menahan rasa
sakit persalinan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hualiana (dalam Dariyo, 1997)
yang menyatakan bahwa ada berbagai
pertanyaan dan bayangan saat ibu hamil
menginjak trimester III, yaitu apakah ia
dapat melahirkan dengan normal,
bagaimana caranya mengejan, apakah akan
terjadi sesuatu saat ia melahirkan, atau
apakah bayinya akan lahir selamat.

Menurut LeUnes & Nation (2002),
kecemasan yang dirasakan ibu hamil dapat
menyebabkan aktivitas kesehariannya
menjadi terganggu. Pendapat ini sesuai
dengan hasil analisis kualitatif yang
menunjukkan bahwa dampak dari
kecemasan subjek penelitian terlihat pada
aktivitasnya sehari-hari, dimana mereka
merasa capek yang berlebihan dan mudah
lelah meski hanya melakukan hal-hal ringan.
Akibatnya, mereka merasa kesulitan dalam
melakukan aktivitasnya. Ketegangan saat
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dicontohkan dengan adanya ksatria monyet
(buddist sohei) atau kodifikasi perang yang
bersandar pada Budhisme yang disebut
Bushido. Di dalam Islam pun, dalil-dalil Al
Qur’an dan Al  Hadits seringkali digunakan
sebagai pembenaran terhadap kekerasan
‘suci’, misalnya pamflet The Neglected Duty
(Al Faridah Al Ghai’bah) yang ditulis oleh
Abd Al-Salam Faraj dari kelompok Al-
Jihad, yang kemudian menjadi pendorong
untuk melakukan pembunuhan terhadap
Presiden Anwar Sadat pada tahun 1981
(Rappoport, 1998). Begitu juga halnya
dengan alasan moral yang digunakan para
ulama dalam memberikan pembenaran
moral terhadap pelaku bom bunuh diri
(Kramer, 2003).

Penelitian ini akan menguji model
“kekerasan suci” yang dilakukan oleh
kelompok Islam fundamentalis di Indone-
sia  yang difokuskan pada teori ideologi dan
teori manajemen teror. Penelitian melibatkan
empat konstruk teoretik, yaitu: ideologi
jihad,  ideologi politik konservatif, believe in
a just world (selanjutnya disebut BJW), dan
mortality salience sebagai mediator.

Pertama, menurut Perlmutter (2004),
“kekerasan suci” mendapat pembenaran
oleh kelompok Islam fundamentalis dengan
menginterpretasi ideologi jihad. Ideologi
jihad merupakan sebuah aliran (genre) yang
sangat populer dalam dunia Islam, namun
sampai 11 September 2001 hanya mendapat
sedikit perhatian dalam dunia Barat. Jihad
dalam dunia Islam bukan saja sangat
populer, bahkan menurut Hamada (dalam
Abi-Hasyem, 2004), popularitas agama Is-
lam sepanjang sejarahnya dikarenakan Islam
memiliki prinsip jihad ini.

Pengertian jihad sendiri masih
diperdebatkan, sehingga belum ditemukan
pengertian tunggal. Istilah jihad berasal dari
kata Arab jahada (kata benda abstrak, juhd)
yang bermakna berusaha dengan sekuat
tenaga, berusaha dengan segenap hatinya
(Khadduri, 2002). Definisi klasik dari jihad
adalah:

“…exerting, one’s umost power, effort, en-
deavors or ability in contending with an ob-
ject of disapprobation” (Firestone, 1999).

Pemahaman asketik dan mistik
membedakan antara jihad besar
(merepresentasikan perjuangan melawan
dirinya sendiri) dengan jihad  kecil, yaitu
berjuang di jalan Allah (jihad fi sabilillah)
(Firestone, 1999). Penelitian ini memandang
jihad dalam dua dimensi tersebut, yaitu:
jihad besar dan jihad kecil.

Kedua, menurut Unger (2002),
kelompok Islam fundamentalis ini biasanya
cenderung menutup diri dari pengalaman
dan titik pandang yang dianggap
mempengaruhi pandangan dunia mereka
(worldview). Ketertutupan kelompok
fundamentalis terhadap pandangan lain
merupakan mekanisme pemeliharaan
ideologi. Mekanisme itu membuat para
penganut fundamental percaya bahwa tidak
ada pandangan dunia yang dianggap sebagai
kebenaran selain pandangan dunia yang
mereka miliki (Staub, 1989). Kelompok Is-
lam fundamentalis ini, cenderung kaku dan
dikotomis (baik-buruk) dalam mengartikan
dunia sosial (Adorno, dkk., 1950; Tetlock,
1983). Mereka cenderung tidak toleran,
ekstrim, fanatik, kaku, dan literalis (Barr
dalam Jainuri, 2003). Gambaran itu oleh,
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bermanfaat bagi bayinya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan nilai
sebesar 0.034, taraf signifikansi p<0.05, yang
berarti ada perbedaan tingkat kecemasan
antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberi perlakuan.
Tingkat kecemasan kelompok kontrol pada
saat pretest maupun posttest berada pada
kategori kecemasan sedang, sementara
tingkat kecemasan kelompok eksperimen
setelah mengikuti senam hamil semakin
menurun, yaitu dari kategori kecemasan
sedang menjadi rendah. Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa senam
hamil sebagai pelayanan prenatal efektif
dalam menurunkan kecemasan menghadapi
persalinan pertama.
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